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ABSTRAK

Wahida Rajab Bani (2008/05632) Pengaruh Iklim Kerja dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat
Koto Tangah Padang.Skripsi. Program Studi
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Padang. 2013

Pembimbing I.Bapak Dr. Syamwil, M.Pd
Il. Bapak Rino, S.Pd, M.Pd, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana Pengaruh IKklim
Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Koto Tangah
Padang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel eksogen
mempengaruhi variabel endogen.Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai
Kantor Camat Koto Tangah Padang sebanyak 39 orang pegawai. Metode
pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 39 orang. Data primer penelitian dikumpulkan melalui angket yang
disebarkan kepada sampel/responden penelitian. Data sekunder diperoleh dari
dokumentasi dan studi kepustakaan, dan penelitian yang ada kaitannya dengan
bahan penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara statistik
dengan analisis deskriftif dan induktif yang terdiri dari uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan analisis jalur.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa (1) iklim kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja terlihat dari t hitung = 3.170> t tabel = 2,028
yang membuktikan bahwa hipotesis diterima. (2) Iklim kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja terlihat dari t hitung 4.537 > t tabel =2,028 yang
membuktikan bahwa hipotesis diterima. (3) Motivasi kerja berpngaruh signifikan
terhadap kinerja terlihat dari t hitung = 6.971 > t tabel = 2,028 (4) iklim kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja terlihat dari t
hitung iklim kerja = 2,843 > t tabel 2,028 dan motivasi kerja 5,434
>t tabel 2,028.

Saran dalam penlitian ini antara lain (1) Untuk dapat menciptakan iklim
kerja atau suasana kerja yang nyaman di kantor, berusaha memilahara iklim kerja
agar tetap baik, aman, tentram, dan nyaman. (2) Untuk mencapai kinerja yang
baik maka pegawai perlu meningkatkan motivasi kerja yang ada dalam diri
pribadinya.(3) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja serta lebih menguraikan aspek-aspek yang diteliti dalam
iklim kerja dan motivasi kerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi
organisasi dan merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan
suatu organisasi. Tercapai atau tidaknya Kinerja yang baik dari suatu organisasi,
sangat bergantung dari keberhasilan pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan
kepada pelaksana pekerjaan tersebut, dan tingkat kemampuan orang yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Rasa tanggung jawab, inisiatif kerja, dan
kemampuan pegawai tersebut adalah cerminan dari kinerja yang akan dihasilkan.

Untuk meningkatkan Kinerja, salah satu unsur penting lainnya adalah
peranan pegawai. Pegawai diharapkan memiliki kinerja yang baik. Dalam hal ini
kinerja pegawai dapat diartikan sebagai kemampuan kerja yang dimiliki pegawai.
Kemampuan kerja merupakan aspek yang sangat menentukan bagi keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

Pelaksanaan tugas pegawai dapat dilihat dari maksimalnya hasil kerja
yang dicapai berdasarkan pada kuantitas dan kualitas hasil kerja dalam kurun
waktu tertentu. Kinerja yang rendah menunjukkan kurangnya kemampuan
pengelolaan tugas yang menjadi tanggung jawab pegawai. Hal ini berakibat
terhambatnya pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya kinerja yang baik
mencerminkan kemampuan pengelolaan tugas yang tinggi yang pada akhirnya

akan berdampak baik pada hasil kerja.



Suatu organisasi akan memperoleh hasil dan tujuan yang diharapkan, jika
seluruh pegawai mempunyai kinerja yang bagus. Adapun defenisi kinerja menurut
Schermerhorn. Hunt dan Osborn (Rivai 2005:14) Kinerja merupakan kualitas dari
pencapaian tugas-tugas, yang baik yang dilakukan oleh individu, kelompok
maupun perusahaan. Kinerja juga ditentukan oleh faktor kemampuan, motivasi
dan kesempatan yang dimiliki pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan
didasarkan kepada kesediaan pegawai tersebut.

Pegawai memiliki peranan yang sangat penting karena pegawai berperan
sebagai faktor perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu berperan aktif
dalam mewujudkan tujuan, mempunyai pemikiran, perasaan dan keinginan yang
dapat mempengaruhi sikap - sikap terhadap pekerjaannya. Seorang pegawai yang
memiliki Kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan baik
dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2001).

Kantor Camat adalah salah satu instansi pemerintah yang bergerak
dibidang pemerintahan kota atau daerah. Sebagai instansi pemerintah seharusnya
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Untuk dapat melaksanakan pelayanan
tersebut mereka dituntut untuk menerapkan langkah-langkah yang dapat
mendorong kreatifitas dan kinerja pegawai. Dengan demikian efektifitas kinerja

aparatur di kantor Camat Koto Tangah secara bertahap akan dapat ditingkatkan.



Peningkatan kinerja ini akan berdampak pada peningkatan pelayanan pada
masyarakat.

Pegawai merupakan komponen utama dalam meningkatkan kinerja suatu
instansi yang berfungsi sebagai pelaksana program—program kerja melalui proses
perencanaan, pelaksanaan sampai pada evaluasi kegiatan. Oleh karena itu
pegawai diharapkan memiliki kemampuan dan Kinerja yang baik yang dilihat dari
meningkatnya kualitas hasil pekerjaan, efektivitas dan efisiensi kerja melalui
pencapaian target — target yang ditetapkan. Pegawai yang berkualitas adalah
pegawai yang mampu melaksanakan pekerjaannya dan mempunyai Kinerja yang
baik yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Karena pada dasarnya
keberhasilan organisasi secara keseluruhan adalah kontribusi dari hasil kerja yang
baik dari pegawai.

Menurut Rivai (2004 :309) “ Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuannya”. Kinerja
merupakan hal yang sangat penting bagi pegawai maupun organisasi, sehingga
faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja harus diperhatikan dan ditingkatkan
diantaranya motivasi kerja dan iklim kerja.

Hal ini dapat diketahui dari hasil penilian kinerja yang merupakan alat
untuk mengukur kontribusi pegawai terhadap instansi dan untuk mengembangkan
diri pegawai itu sendiri serta mendorong pegawai kearah perubahan yang lebih
baik. Penilaian terhadap kinerja pegawai perlu dilakukan karena hasilnya dapat

digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh pegawai



dan sekaligus memberikan masukan bagi pengembangan Kinerjanya dimasa yang
akan datang. Penilaian kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Kinerja pegawai di kantor camat Koto Tangah Padang dapat dilihat dari
Penerimaan IMB (lzin Mendirikan Bangunan) , seperti terlihat pada tabel 2
dibawah ini:

Tabel 1. Daftar Penerimaan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) Pegawai di

Kantor Camat Koto Tangah Padang Periode Juni — Oktober 2012
No Bulan Target Total Persentase(%o)

1 Juni 223.000.000 102.304.00 45,88%

2 Juli 223.000.000 102.304.01 47,20%

3 Agustus 223.000.000 102.304.02 49,21%

4 | September | 223.000.000 102.304.03 54,69%

5 Oktober 223.000.000 102.304.04 60,02%

Sumber: Kasi Perizinan dan Pendapatan Kantor Camat Koto Tangah 2012

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui data IMB ( l1zin Mendirikan
Bangunan) di Kantor Camat Koto Tangah Padang, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian pada bulan juni diperoleh 45,88% dari target pencapaian 100%. Pada
bulan juli diperoleh 47,20% dari target pencapaian 100%. Pada bulan agustus
diperoleh 49,21% dari target pencapaian 100%. Pada bulan september diperoleh
54,69% dari target pencapaian 100%. Pada bulan oktober diperoleh 60,02 % dari
target pencapaian 100%. Dari data yang ada dapat kita lihat bahwa pencapaian
kinerja di kantor Camat Koto Tangah Padang masih berada di bawah pencapaian
100%. Ini menandakan bahwa dari segi pencapaian kualitas , kuantitas, dan dapat
tidaknya diandalkan dalam bekerja masih jauh dari target pencapaian, dimana
berdasarkan hasil pengolahan data untuk kualitas kerja pegawai diperoleh total
84,87%, untuk kuantitas kerja diperoleh total sebesar 85,23%, untuk dapat

tidaknya diandalkan diperoleh total sebesar 82,97%. untuk itu pegawai harus lebih



meningkatkan kinerjanya dalam hal kualitas, kuantitas , dan dapat tidaknya
diandalkan, sehingga hasil kerja yang diperoleh bisa sesuai dengan target
pencapaian kerja 100%.

Masalahnya rendahnya kinerja pegawai di Dinas Kantor Camat Koto
Tangah Padang juga disebabkan iklim kerja yang belum kondusif sebagaimana
mestinya. Iklim kerja merupakan suatu kondisi atau keadaan suasana kerja yang
berada di instansi dirasa nyaman, tenang dalam melakukan pekerjaan tanpa
adanya rasa takut. Iklim kerja yang menyenangkan akan tercipta, apabila
hubungan antar manusia berkembang dengan harmonis. Keadaan iklim yang
harmonis ini sangat mendukung terhadap kinerja kerja pegawai. Seorang pegawai
yang menjalankan tugas atau tanggung jawabnya dalam sebuah organisasi juga
memerlukan dukungan dari atasan maupun rekan Kkerjanya, karena dalam
kehidupan sosial menjaga hubungan baik dengan orang lain adalah kunci utama
dalam dalam mencapai keberhasilan. Perasaan kekeluargaan serta adanya
dorongan dan dukungan dalam bekerja akan memberikan motivasi kepada
pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.

Dalam bekerja pegawai memerlukan rasa aman, rasa puas, atau rasa
senang. Dengan adanya suasana kerja yang nyaman dan tenang tersebut
memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih baik. ini dikarenakan iklim kerja
yang baik dapat menimbulkan suasana kerja pegawai yang lebih nyaman. Secara
otomatis dapat meningkatkan kinerja. Iklim kerja yang nyaman akan membuat
pegawai akan betah dan senang dalam bekerja. Iklim kerja yang baik akan

berdampak langsung terhadap hasil kerja pegawai. Maka pihak kantor harus



berusaha untuk menciptakan dan memilhara iklim kerja agar tetap baik, aman,
tentram, dan nyaman.

Iklim kerja adalah suasana di tempat kerja, yang membedakannya dari
tempat kerja yang lain. Iklim kerja akan menjawab pertanyaan apakah organisasi
tersebut merupakan tempat kerja yang menyenangkan atau tidak. Iklim kerja ini
penting karena akan mempengaruhi Kinerja individu dan organisasi Yyaitu
membangkitkan motivasi dan komitmen seseorang di dalam organisasi atau
perusahaan.

Menurut Tagiuri dan Litwin dalam Wirawan (2007):

Iklim kerja merupakan kualitas lingkungan internal organisasi
yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota
organisasi, mempengaruhi perilaku mereka dan dapat
diluki_skar_l dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat
organisasi.

Siswanto dalam Adris (2006:14) mengemukakan bahwa iklim kerja dalam
organisasi adalah suasana yang terjadi dalam organisasi yang diciptakan oleh
hubungan antar pribadinya. Hubungan kerja yang kurang akrab mempunyai
pengaruh negatif dalam pelaksanaan program organisasi. Suasana kerja yang baik
dalam sebuah organisasi ditandai dengan munculnya sikap saling terbuka antara
personil dalam melaksanakan tugas.

Dari tinjauan penulis di lapangan, kurang baiknya kondisi iklim kerja
karena kurang kondusifnya iklim kerja, kurangnya keharmonisan diantara
pegawai. bahwa masih ada beberapa pegawai yang masih kurang akrab satu sama

lainnya, kurang adanya saling menghargai antara sesama pegawai. Dimana

kerjasama atau komitmen tim dan kejelasan merupakan faktor-faktor yang



menentukan baik buruknya iklim kerja di kantor Camat Koto Tangah Padang.
Iklim kerja yang kurang kondusif antar sesama pegawai, menyebabkan pegawai
menjadi kurang termotivasi dalam bekerja sehingga dapat mengganggu kinerja
pegawai. Begitu pula dengan sebaliknya jika terciptanya keharmonisan hubungan
kerja antara pegawai dengan pegawai maka akan dapat terciptanya kinerja
pegawai yang baik.

Masalahnya rendahnya kinerja pegawai di Dinas Kantor Camat Koto
Tangah Padang juga disebabkan kurangnya motivasi kerja pegawai kantor Camat
Koto Tangah Padang. Oleh karena itu, pegawai dituntut memiliki kemauan tingi
dalam melaksanakan kegiatan organisasi. Kemauan disini adalah motivasi atau
dorongan untuk aktif dalam melakukan kegiatan organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi penting karena motivasi adalah hal yang mendukung perilaku
manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.
Motivasi merupakan salah satu faktor dominan bagi seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya. Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan
melakukan suatu pekerjaan dengan giat dan gigih untuk mencapai hasil kerja yang
optimal. Sebaliknya jika orang itu memiliki motivasi rendah maka ia akan kurang
bergairah dalam melakukan pekerjaannya, mereka tidak mau bekerja keras dengan
mempergunakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya,
pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi.

Sebaliknya, motivasi yang rendah dihubungkan dengan kinerja yang rendah.



Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan dan berdasarkan fakta yang
ada, motivasi pegawai di Kantor Camat Koto Tangah Padang masih rendah. Ini
terlihat dari Tingkat absensi pegawai yang berfluktuasi atau mengalami pasang
surut yang menggambarkan tidak konsistennya pegawai dengan pekerjaannya.
Rendahnya motivasi pegawai ini terlihat dari jumlah kemangkiran pegawai yang
terlihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Data Absensi Pegawai di Kantor Camat Koto Tangah Padang
Periode Januari-Oktober 2012

Bulan Jumlah Hari Hari Jumlah Tingkat
pegawai kerja kerja | Mangkir | Kemangkiran
(Orang) pegawai | (orang) (%)
Januari 38 21 798 22 2,76
Februari 39 21 819 2 0,24
Maret 39 21 819 38 4,64
April 38 20 760 57 7,7
Mei 39 21 819 46 5,62
Juni 39 21 819 61 7,45
Juli 38 22 836 78 9,33
Agustus 39 19 741 63 8,5
September 39 20 780 51 6,54
Oktober 37 22 814 71 8,72

Sumber:Subbag Umum dan Kepegawaian Kantor Camat Koto Tangah 2012

Tingkat kemangkiran = Jumlah pegawai yang absen perbulan x 100%
Jumlah pegawai x hari kerja perbulan

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pada bulan januari
diperoleh total kemangkiran sebesar 2,76%, pada Bulan februari diperoleh total
kemangkiran sebesar 0,24%, padan Bulan maret total kemangkiran sebesar
4,64%, pada Bulan april diperoleh total kemangkiran sebesar 7,7%, pada Bulan
mei diperoleh total kemangkiran 5,62%, pada Bulan juni diperoleh total
kemangkiran sebesar  7,45%, pada Bulan juli diperoleh total kemangkiran

sebesar 9,33%, pada Bulan agustus diperoleh total kemangkiran sebesar 8,5%,



pada Bulan september diperoleh total kemangkiran sebesar 6,54%, dan pada
Bulan oktober diperolen total kemangkirannya 8,72%. Dengan tingkat
kemangkiran paling rendah sebesar 0,24% dan tingkat kemangkiran paling tinggi
sebesar 9,33 %. Ini bermakna bahwa disebabkan kurangnya motivasi kerja dalam
diri pegawai itu sendiri.

Fenomena lain yang menunjukkan rendahnya motivasi kerja pegawai juga
terlihat dari adanya sikap dan perilaku yang ditampilkan seperti kurangnya
kemauan keras pegawai untuk bekerja hal ini terlihat dalam cara kerja pegawai
dimana sebagian pegawai sering mengabaikan kewajibannya, pegawai cendrung
kurang aktif dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Kurangnya
kemauan pegawai untuk bekerja ini akan berdampak pada hasil kerja yang kurang
baik.

Menurut Danim (2004:14) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja seseorang seperti iklim kerja, keamanan pekerjaan,
hubungan baik dengan rekan kerja dan penghargaan.

Dari uraian dan fenomena yang ditemukan di lapangan maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Iklim Kerja dan Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Koto Tangah Padang”.
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B. ldentifikasi Masalah
1. Masih kurangnya motivasi kerja pegawai yang ada di Kantor Camat Koto
Tangah Padang
2. Kurang kondusifnya iklim kerja di Kantor Camat Koto Tangah Padang.
3. Tingkat kehadiran pegawai masih rendah.
4. Masih ada pegawai yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik dii
Kantor Camat Koto Tangah Padang.
5. Masih kurangnya tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.
C. Batasan Masalah
Jika tidak dibatasi, lingkup penelitian ini akan menjadi sangat luas
sehingga mengurangi kedalaman kajian penelitian, hal tersebut dapat
mengakibatkan penelitian ini tidak terarah dan mengambang. Oleh karena itu
pembatasan perlu dilakukan untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian.
dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah iklim kerja, motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Koto Tangah Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dari uraian di atas
maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan:
1. Sejauhmana pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Camat
Koto Tangah Padang ?
2. Sejauhmana pengaruh iklim kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Camat

Koto Tangah Padang?



11

Sejauhmana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor
Camat Koto Tangah Padang?
Sejauhmana pengaruh iklim kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

pegawai Kantor Camat Koto Tangah Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Seberapa besar pengaruh Iklim kerja terhadap motivasi kerja pegawai
Kantor Camat Koto Tangah Padang.

Seberapa besar pengaruh iklim kerja terhadap kinerja kerja pegawai
Kantor Camat Koto Tangah Padang.

Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor
Camat Koto Tangah Padang.

Seberapa besar pengaruh iklim kerja dan motivasi kerja pegawai Kantor

Camat Koto Tangah Padang.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan

maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan

untuk:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di Fakultas ekonomi UNP. dan Bermamfaat untuk mengetahui
dan memahami dalam pencapaian tujuan agar terlaksana dengan sukses
serta dapat menambah pengetahuan penulis dalam bidang yang diteliti,

baik secara teoritis maupun penerapannya langsung dilapangan.



12

2. Bagi organisasi, penelitian ini dapat sebagai bahan pertimbangan bagi
Dinas Kantor Camat Koto Tangah Padang dalam menentukan kebijakan
untuk meningkatkan Kkinerja para pegawai pada masa akan datang.
Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan faktor-faktor yang berperan
dalam menciptakan Kinerja yang baik.

3. Bagi pembaca, Sebagai bahan informasi atau masukan bagi semua pihak

yang membutuhkan dalam hal iklim kerja dan sarana prasarana kantor.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh Iklim kerja dan

Motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai Kantor Camat Koto Tangah Padang,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Iklim kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
kantor camat koto tangah padang. Dengan perolehan koefisien jalur sebesar
0,462 dan pengaruh total sebesar 21,3%. Hal ini bermakna bahwa dengan iklim
kerja yang baik dari pimpinan dan semua pegawai akan dapat meningkatkan
motivasi kerja pegawai di Kantor Camat Koto Tangah Padang.

2. Iklim kerja berpengaruh terhadap Kinerja melalui motivasi kerja pegawai
Kantor Camat Koto Tangah Padang. Dengan perolehan koefisien jalur sebesar
0,317 dan pengaruh total sebesar 27%.dan Dengan iklim kerja yang baik dari
pimpinan dan semua pegawai akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di
Kantor Camat Koto Tangah Padang. .

3. Motivasi kerja Berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Kantor Camat
Koto Tangah Padang. Dengan iklim kerja yang baik dan motivasi yang tinggi
dari pegawai Kantor Camat Koto Tangah Padang akan dapat meningkatkan

kinerja pegawai di Kantor Camat Koto Tangah Padang.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
dapat dikemukakan saran untuk meningkatkan iklim kerja, motivasi kerja, dan
kinerja pegawai di Kantor Camat Koto Tangah Padang :

1. Untuk meningkatkan Kinerja pegawai pada Kantor Camat Koto Tangah
Padang disarankan kepada pegawai agar dapat lebih meningkatkan
motivasi kerja dalam diri agar apa yang menjadi tujuan organisasi dapat
tercapai.

2. Kepada pimpinan dan seluruh pegawai di Kantor Camat Koto Tangah
Padang disarankan untuk dapat menciptakan iklim kerja atau suasana kerja
yang nyaman di kantor untuk meningkatkan kinerja, sehingga apa yang
menjadi tujuan organisasi dapat tercapai.

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain
yang diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai , sehingga diperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh tentang positif berbagai faktor terhadap

Kinerja pegawai.
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